BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang didapat pada penelitian ini maka dapat
mengambil kesimpulan pada bakteri E.coli biji saga dapat dijadikan sebagali
media alternatif pada penggunaan kedua metode pembuatan media. Pada bakteri
S.aureus kedua metode pembuatan media alternatif biji saga mendapatkan hasil
yang baik sehingga kedua metode dapat digunakan. Dan terlihat juga bahwa biji

saga dapat digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan biji saga.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan kepada
Institusi, peneliti selanjutnya, sekaligus peneliti sendiri adalah sebagai berikut:
1. Sebaiknya pastikan tepung biji saga benar-benar sudah halus, lebih baik
gunakan alat untuk membuat tepung dibandingkan menggunakan blender.
2. Diharapkan saat media dengan metode tepung dituang kedalam petridisk

tidak terdapat pati dari biji saga lagi.
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